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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 

Organisasi internasional didirikan dengan tujuan agar bisa menjaga stabilitas negaranya 

untuk menghindari terjadinya sebuah peperangan antar negara sehingga negaranya menjadi 

aman dan damai. Organisasi internasional adalah organisasi yang dibentuk oleh komunitas 

internasional dari berbagai negara dengan tujuan untuk membangun sistem hubungan 

internasional yang lebih baik dari segi ekonomi, sosial budaya, teknologi dan keamanan 

(Putra, 2020). Intenational Governmental Organization (IGO) adalah salah satu bentuk 

organisasi internasional. IGO dibagi menjadi dua jenis yaitu global dan regional. IGO 

global yaitu antara lain WTO, UNICEF, UNDP, IMF, Bank Dunia, salah satunya adalah 

PBB (Ferdinanduscredo99).  

United Nations Conference on International Organization di San Francisco, Amerika 

Serikat mempunyai 50 negara sebagai perwakilan yang diresmikan oleh Perserikatan 

Bangsa-Bangsa atau United Nations sejak 24 Oktober 1945. PBB memiliki berbagai 

sebuah kegiatan yang berfokus pada permasalahan masing-masing yang harus diselesaikan 

oleh beberapa organisasi tersebut.  

UN Women merupakan sebuah organisasi yang memiliki sebuah kegiatan yang berada 

di naungan PBB dimana organisasi ini memiliki fokus pada pemberdayaan perempuan. 

Untuk mencapai sebuah kesetaraan pada gender Sustainable Development Goals (SDGs) 

tertuang pada poin kelima. Kehadiran UN Women menjadi program yang dilaksanakan 

oleh PBB agar dapat memberikan  sebuah kesetaraan gender dalam mengatasi diskriminasi 
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yang  dapat memperkuat upaya yang dilakukan PBB sehingga hal ini memberikan dampak 

yang signifikan.  

Permasalahan violence against women merupakan permasalahan yang  terjadi di dunia 

sehingga hal ini telah menjadi sorotan bagi masyarakat dan pemerintah .  Violence against 

women yang telah terjadi bukan lagi menjadi isu individu atau isu nasional, akan tetapi 

menjadi isu global bahkan transnasional. Hal ini disebabkan karena violence against 

women berkaitan dengan masalah hak asasi manusia. Hak asasi manusia merupakan hak 

kodrati yang sudah dimiliki oleh manusia sejak mereka lahir. Tanpa hak asasi manusia, 

manusia tidak dapat hidup sebagai manusia normal (Yonna Beatrix Salamor, 2022). 

Violence against women terbagi menjadi dua bentuk, yaitu bentuk kekerasan yang fisik 

maupun kekerasan non-fisik. Kekerasan non-fisik disini contohnya yaitu seperti merayu, 

memaki, menyiul, menatap, dan menelontarkan lelucon-lelucon yang mempunyai konotasi 

yang bersifat merendahkan perempuan. Sementara kekerasan fisik yaitu adalah kekerasan 

yang sifatnya menimbulkan penderitaan fisik. Contohnya seperti menampar, memukul, 

menendang, membenturkan dan lainnya yang sejenis. Selain kekerasan fisik dan kekerasan 

non-fisik, ada juga kekerasan seksual, Kekerasan ini sebenarnya tidak mempunyai 

perbedaan dengan kekerasan fisik akan tetapi sebenarnya jenis kekerasan seksual ini 

adalah kekerasan atau serangan yang secara khusus ditujukan kepada organ atau alat 

reproduksi korban yang dimana biasanya korbannya adalah perempuan. Kekerasan seksual 

ini bertujuan untuk merusak, menghancurkan, dan juga menghina korban dan pada saat 

bersamaan, hal ini merupakan sisi balik dari upaya mempertontonkan otoritas, kekuasaan 

serta keperkasaan dari para pelaku tersebut (Kango, 2009). 

Violence against women dapat berdampak kepada tiga aspek kehidupan korban yaitu 

aspek fisik, psikis, dan juga secara sosial. Dampak dari tindak violence against women 
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pada aspek fisik yaitu seperti dapat menyebabkan kehamilan yang tidak diinginkan hingga 

terjadi kerusakan pada daerah tubuh tertentu. Sedangkan pada aspek psikis tindak 

kekerasan seksual yaitu bisa berupa trauma, kelainan mental serta mendapatkan perasaan 

takut yang berlebihan.  

Kekerasan yang terjadi kepada kaum perempuan kerap kali muncul karena adanya 

ketimpangan atau ketidakadilan gender yang terjadi di masyarakat (Alhakim, 2021). 

Gender merupakan suatu konsep yang mengarah kepada sistem peranan dan hubungan 

antara laki-laki dan perempuan yang tidak ditentukan oleh perbedaan biologis, akan tetapi 

ditentukan oleh perbedaan lingkungan sosial budaya, politik dan juga ekonomi. (Sitorus, 

2016) 

Fenomena violence against women masih terjadi di semua aspek kehidupan di 

Indonesia. Di dalam tatanan masyarakat yang masih menerapkan praktik patriarki 

tradisional lebih cenderung memiliki tingkat kekerasan yang lebih tinggi terhadap kaum 

perempuan. Frekuensinya lebih mengarah tinggi didalam masyarakat yang dimana para 

perempuan diatur atau dikucilkan di rumah secara sosial, dan diasingkan dari partisipasi 

didalam pasar tenaga kerja ekonomi dan masih banyak lagi. 
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Grafik 1. 1  

Jumlah Perempuan Korban Kekerasan di Indonesia 

 

Sumber : Catatan Tahunan Komnas Perempuan, diolah oleh Penulis 

Indonesia adalah negara yang jumlah penduduknya terbanyak yaitu berada di posisi 

keempat di dunia serta masuk kedalam salah satu negara terluas di Asia Tenggara yang 

mempunyai angka kekerasan terhadap perempuan yang cukup tinggi. Dapat kita lihat pada 

data diatas, bedasarkan data yang dirilis oleh komnas perempuan jumlah perempuan 

korban kekerasan tahun 2016 tercatat ada 259,150 kasus, 2017 tercatat ada 348,446 kasus, 

2018 tercatat ada 406,178 kasus, 2019 tercatat ada 431,471 kasus dan 2020 tercatat ada 

299,911 kasus.  

Jika dilihat dari angka kasus violence against women di Indonesia yang tiap tahunnya 

masih mengalami peningkatan telah menunjukkan bahwa tindakan dari yang sudah 

dilakukan pemerintah Indonesia masih belum dapat dikatakan berhasil sepenuhnya untuk 

membuat jumlah kasus violence against women. Hal ini dikarenakan oleh masih 
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terbatasnya lembaga layanan perempuan yang disediakan pemerintah dan juga unit 

penanganan pengaduan di kepolisian masih belum menjadi prioritas.  

Bedasarkan Penegakan dan Bantuan Hukum Lampiran 2 Peraturan Menteri Negara 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 

2010 tentang Standar Pelayanan Minimal bidang layanan terpadu bagi perempuan dan 

anak korban kekerasan menyatakan bahwa masih terbatasnya pemahaman aparat penegak 

hukum baik dari jajaran kepolisian, kejaksaan dan pengadilan tentang substansi peraturan 

perundang-undangan yang dimaksudkan untuk melindungi perempuan dan anak korban 

kekerasan. Maka dapat disimpulkan bahwa unit penanganan pengaduan di kepolisian, 

kejaksaan, dan pengadilan untuk melindungi para perempuan yang menjadi korban 

kekerasan masih menjadi belum menjadi prioritas negara sehingga ini membuat angka 

kasus violence against women di Indonesia ini masih mengalami peningkatan tiap 

tahunnya.  

Dalam hal ini, lembaga layanan perempuan yang disediakan pemerintah juga masih 

terbatas sehingga angka kasus violence against women dapat meningkat. Bedasarkan 

Standar Pelayanan Minimal, pusat layanan terpadu tentunya wajib dibentuk setiap 

pemerintah daerah baik itu di provinsi maupun kabupaten atau kota. Akan tetapi, pusat 

layanan terpadu untuk perempuan yaitu seperti lembaga-lembaga layanan untuk para 

perempuan korban kekerasan masih terbatas yang dimana artinya dalam hal ini masih 

belum sesuai dengan standar dari SPM di bidang layanan terpadu. SPM adalah salah satu 

alat pengendali supaya pelayanan dasar menjadi prioritas oleh pemerintah daerah. SPM 

merupakan standar minimal pelayanan publik yang harus disediakan oleh pemerintah 

daerah kepada masyarakat. Hadirnya SPM ini menjadi sebuah jaminan adanya pelayanan 

minimal yang berhak diperoleh masyarakat dari pemerintah (Tantowi, 2019).   
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Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak RI Nomor 01 Tahun 2010 Pasal 5 tentang Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang 

Layanan Terpadu bagi perempuan dan anak korban kekerasan, SPM ini merupakan alat 

untuk mengukur kinerja Unit Pelayanan Terpadu dalam pemenuhan hak bagi perempuan 

dan anak korban kekerasan meliputi 5 (lima) jenis layanan, yakni: layanan pengaduan, 

layanan kesehatan, rehabilitasi sosial, penegakan dan bantuan hukum, serta pemulangan 

dan reintegrasi sosial.  

Komnas Perempuan mencatat kurang lebih 50% penanganan kasus kekerasan terhadap 

perempuan melibatkan lembaga- lembaga layanan yang diwajibkan dalam SPM tersebut. 

Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan penanggungjawab secara multi sektoral telah 

memberikan respon yang signifikan, meski belum secara maksimal. Kondisi ini belum 

tercapai secara merata di seluruh Indonesia karena tidak semua Pemerintah Daerah 

merespons kebutuhan korban sesuai hak-haknya yang diatur dalam indikator layanan SPM 

tersebut melalui Pusat Pelayanan Terpadu. Berdasarkan Standar Pelayanan Minimal, Pusat 

Pelayanan Terpadu harus dibentuk oleh setiap pemerintah daerah baik yang berada di 

Provinsi, Kabupaten/ Kota. Bedasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018, 

Standar Pelayanan Minimal adalah ketentuan mengenai jenis dan mutu pelayanan dasar 

yang merupakan urusan pemerintahan wajib yang berhak diperoleh setiap warga negara 

secara minimal. Saat ini baru ada sekitar 250 Pusat Pelayanan Terpadu padahal pemerintah 

daerah di seluruh Indonesia berjumlah 534 (Utami, 2016).  

Selain itu, masih banyak terdapat kebijakan diskriminatif terhadap perempuan. Ketua 

Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan yaitu Azriana Manalu,  mengatakan 

bahwa terdapatnya 421 kebijakan yang bersifat diskriminatif. Kebijakan diskriminatif ini 

56 persennya dalam bentuk perda, sisanya dalam bentuk surat edaran keputusan kepala 
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daerah dari tingkat kelurahan sampai desa, serta 333 diantaranya menyasar kepada 

perempuan (Arigi, 2018). 

Adanya keadaan yang mengacu kepada ketidaksetaraan terhadap perempuan tentunya 

dapat memperparah jumlah violence against women serta perlindungan dari negara 

terhadap perempuan yang terkena kekerasan masih lemah, telah mendorong UN Women 

untuk ikut bekontribusi didalam mengatasi violence against women di Indonesia. Agar 

dapat mencapai tujuan tersebut, UN Women telah bekerja sama dengan pemerintah didalam 

membuat kebijakan, program-program, merancang hukum serta layanan yang dibutuhkan 

untuk perempuan serta memastikan bahwa seluruh kebutuhan yang dibutuhkan oleh 

perempuan bisa diterima dengan baik serta peran perempuan juga dapat setara dengan 

semua aspek kehidupan.  

Bedasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

pembahasan mengenai “Peran United Nations Women dalam mengatasi Violence 

Against Women di Indonesia pada tahun 2016-2020.” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Latar belakang masalah yang sudah dijelaskan diatas, maka permasalahan yang 

akan dibahas di dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peran United Nations Women 

didalam mengatasi Violence Against Women di Indonesia pada tahun 2016-2020?“ 

1.3 Tujuan Penelitian 

Bedasarkan dari rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

membahas peran apa yang dilakukan UN Women didalam mengatasi Violence Against 

Women di Indonesia pada tahun 2016-2020.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

Bedasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka di dalam penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat. Adapun manfaat yang diharapkan di dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang layak di lingkungan 

akademik khususnya yang terkait dengan peran UN Women terhadap violence against 

women.  

1.4.2 Manfaat Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat mendapatkan memberikan informasi dan juga 

wawasan untuk para mahasiswa lain dengan topik yang sama dan Peneliti berharap 

penelitian ini dapat bermanfaat sebagai cara menerapkan ilmu yang sudah didapat 

selama masa perkuliahan. 
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